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ABSTRAK 
 
Syamsuater, (2019) : Hubungan Motivasi Belajar dengan Disiplin 
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah Menegah Pertama 
Negeri 2 Kampar  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya Hubungan 
motivasi belajar dengan disiplin belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah Menegah Pertama Negeri 2 Kampar. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
VIII dan IX dan objek penelitian ini adalah hubungan motivasi belajar dengan 
disiplin belajar siswa. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 133 orang siswa. 
Sedangkan pengambilan sampel menggunakan stratified random sampling dengan 
menetapkan pengambilan 50% dari jumlah populasi, sehingga di dapat sebanyak 
67 orang siswa. Teknik pengambilan data  menggunakan angket dan documentasi. 
Variabel dalam penelitian ini  adalah hubungan motivasi belajar sebagai variabel 
(X) dan  disiplin belajar sebagai variabel (Y).  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, Nilai r hitung lebih besar 
dari r tabel pada taraf signifikansi 5% dan 1% yaitu 0,250 < 0.435 > 0.325,  maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang singnifikan antara motivasi 
belajar dengan disiplin belajar siswa Sekolah Menegah Pertama Negeri 2 Kampar. 
Kata Kunci: Hubungan Motivasi Belajar dengan Disiplin Belajar Siswa 
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ABSTRACT 
Syamsuater, (2019): The Correlation between Students’ Learning Motivation 
and Their Learning Discipline on Islamic Education 
Subject at State Junior High School 2 Kampar 
This research aimed at knowing whether there was or not a correlation between 
students’ learning motivation and their learning discipline on Islamic Education 
subject at State Junior High School 2 Kampar.  It was a quantitative research.  The 
subjects of this research were the eighth and ninth grade students.  The object was 
the correlation between students’ learning motivation and their learning discipline.  
132 students were the population of this research.  Stratified random sampling 
technique was used in this research, and it was determined to select 25% of the 
population, so it was obtained 67 students.  Questionnaire and documentation 
were the techniques of collecting the data.  The variables of this research were 
students’ learning motivation (X) and their learning discipline (Y).  Based on the 
research findings and data analyses, robserved was higher than rtable at 5% and 1% 
significant levels, 0.250<0.435>0.325.  So, it could be concluded that there was a 
significant correlation between students’ learning motivation and their learning 
discipline on Islamic Education subject at State Junior High School 2 Kampar. 
Keywords: Learning Motivation Correlation, Student Learning Discipline 
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 ملخص
 فيتعلم التلاميذ  العلاقة بين دوافع التعلم وانضباط (:٩١٠٢، )تيرشمسوا
مدرسة المتوسطة في ال الإسلامية الدينية التربية موضوع
  كمبار  ٢الحكومية 
يوجد العلاقة بين دوافع التعلم  هذا البحث يهدف إلى معرفة يوجد أم لا  
ة في المدرسة المتوسطة الحكومية الإسلامي الدينية موضوع التربية وانضباط تعلم التلاميذ في
 ٩و ٧ذا البحث جميع التلاميذ في الصف . أفراد هوهذا البحث بحث كمي كمبار.  ٢
مجتع هذا  وموضوع هذا البحث هو العلاقة بين دوافع التعلم و انضباط تعلم التلاميذ.
لعشوائية العينة اأخذ . وأما تقنية أخذ العينة باستخدام تلميذا ٣٣١البحث عددهم 
تلميذا. تقنية أخذ  ٧٦مجتمع البحث فعددهم  من %٠٥الطبقية بتقريري الأخذ 
المتغير لهذا البحث علاقة دوافع التعلم كمتغير  البيانات باستخدام الاستبانة والوثائق.
  (.Y)( وانضباط تعلم التلاميذ كمتغير تابع أو غير المستقل xمستقل )
حساب أكبر من r، نتيجة بياناتنتائج البحث وتحليل ال على بناء  
، ٥٢٣،٠<٥٣٤،٠>٠٥٢،٠وهي  %١و %٥ في درجة هامة جدولr
ذ فالاستنباط منها بأن فيها العلاقة الهامة بين دوافع التعلم وانضباط تعلم التلامي
  كمبار.   ٢في المدرسة المتوسطة الحكومية 
  .ميذالعلاقة بين دوافع التعلم وانضباط تعلم التلا: الكلمات الأساسية
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BAB I                                                                                                                             
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada hakekatnya merupaka usaha sadar untuk mengembangkan 
kepribadian yang berlangsung seumur hidup baik di sekolah maupun di 
madrasah.
1
  Pendidikan juga merupak sesuatu hal yang mutlak ada dan harus di 
penuhi dalam rangka  meningkatkan  kualitas hidup masyarakat. Pendidikan harus 
tertumpu pada pemberdayaan semua komponen masyarakat melalui peran 
sertanya dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang di rumuskan secara 
jelas.
2
  
Untuk mencapai dasar tujuan pendidikan yang optimal maka siswa harus 
memiliki motivasi belajar sebagai suatu pendorong yang mengubah energi dalam 
diri seseorang kedalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu. 
Motivasi adalah daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu 
atau daya pengerak dari subjek untuk melakukan sesuatuperbuatan atau sesuatu 
tujuan.
3
 Motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang 
untuk belajar. 
Hal ini menunjukkan bahwa anak yang memiliki motivasi belajar akan 
dapat meluangkan waktu belajar lebih banyak dan tekun dari pada mereka yang 
kurang memiliki atau sama sekali tidak mempunyai motivasi belajar. Anak akan 
                                                          
1
 Tohirin, 2010, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah Berbasis Integrasi, 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,  h. 4. 
2
 Mardi Hayati, 2012,  Desain Pembelajaran BerbasisiKarakter, Pekanbaru: Al-Mujtahada 
Perss, h.1. 
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 Sardiman A.M, 2014, Interaksi dan motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: Raja Grafindo, h. 
71. 
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terdorong dan bergerak untuk memulai aktivitas atas kemauannya sendiri, 
menyelesaikan tugas tepat waktu dan gigih serta tidak mudah menyerah saat 
menghadapi kesulitan dalam menjalankan tugas jika anak tersebut mempunyai 
motivasi belajar. 
Selain itu motivasi menjadi efektif dan tepat sasaran ketika dilakukan 
sesuai dengan teori dan ditarafkan pada objek yang tepat. Misalnya ketika 
seseorang anak menjadi tekun dalam belajar, hampir dapat di pastikan dia 
termotivasi dengan sesuatu, peserta didik yang memiliki motivasi yang kuat dan 
jelas pasti akan tekun dan berhasil dalam belajarnya. Kepastian ini di mungkinkan 
oleh sebab adanya ketiga fungsi motivasi sebagai berikut : 
1. Penolong untuk berbuat dalam mencapai tujuan pendidikan 
2. Penentu arah perbuatan yakni ke arah yang akan dicapai 
3. Penyeleksi perbuatan sehingga perbuatan manusia senantiasa selektif dan    
tetap terarah kepada tujan yang ingin di capai. 
 
Dengan demikian, jika didapati manusia yang dalan sikap dan tingkah 
lakunya tidak terarah dan tanpa tujuan, dapat dipastikan orang tersebut tidak 
memiliki motivasi. 
4
 
Motivasi belajar tidak selalu timbul dalam diri siswa yang disebut dengan 
motivasi inkstrinsik, ada sebagian siswa yang mempunyai motivasi yang tinggi, 
ada juga yang rendah. Oleh karena itu, guru  maupun maupun orang tua  harus 
bisa membangkitkan motivasi dalam diri siswa yang disebut dengan motivasi 
ekstrinsik hal ini untuk mencapai tujuan belajar. Berhasil tidaknya proses belajar 
mengajar tergantung dari faktor-faktor dan kondisi yang mempengaruhi proses 
                                                          
4
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belajar mengajar. Faktor dan kondisi yang mempengaruhi proses belajar 
sesungguhnya banyak sekali macamnya, baik pada diri siswa sebagai pelajar, pada 
guru sebagai pengajar, metode mengajar, bahan materi pelajaran harus diterima 
siswa, maupun sarana dan prasarana. 
Selain itu kurangnya disiplin siswa dalam belajar mengajar baik di 
lingkungan sekolah maupun tempat tinggal mereka. Kedisiplinan siswa di sekolah 
sangat diperlukan dalam rangka mendukung proses belajar mengajar di sekolah 
untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Disiplin tidak hanya 
digunakan bila anak melanggar peraturan dan perintahyang diberikan orang tua 
dan guru, tetapi disiplin harus digunakan dalam proses belajar mengajar agar bisa 
mencapai hasil belajar yang optimal. 
Dalam kegiatan belajar, yang terpenting adalah bagaimana menciptakan 
kondisi atau suatu proses yang mengarahkan siswa itu melakukan aktivitas belajar 
dengan teratur dan disiplin. Menurut rachman dalam bukunya Tu’u, disiplin 
adalah mengendalikan diri dari sikap mental individu atau masyarakat dalam 
mengembangkan kepatuhan dan ketaatan terhadap peraturan dan tata tertib 
berdasa kesadaran yang  muncul dari dalam hatinya.
5
 
Oleh karena itu untuk mencapai tujuan pendidikan salah satunya yaitu 
dengan meningkatkan disiplin belajar pada peserta didik. Agar proses belajar 
mengajar lancar maka seluruh siswa harus mematuhi tata tertib dengan penuh rasa 
disiplin yang tinggi. Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk dari 
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serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan atau 
keterikatan terhadap sesuatu peraturan tata tertib. 
Berdasarkan observasi awal penulis di Sekolah Menengah Pertama 2 
Kampar di temukan gejala-gejala tentang motivasi belajar: 
1. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang 
lama tidak pernah berhenti sebelum selesai) 
2. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) 
3. Lebih senang bekerja sendiri 
4. Cepat bosan mengerjakan tugas yang berulang –ulang 
5. Dapat mempertahankan kalau sudah yakin akan sesuatu 
6. Percaya diri ( tidak cangung) dan kreatif 
Senang mencari dan memecahkan soal-soalSedangkan gejala-gejala 
tentang disiplin belajar sebagai berikut: 
1. Masih ada siswa yang datang terlambat masuk kelas pada jam pelajaran 
Pendidikan Agama Islam 
2. Masih ada siswa yang berbicara pada teman ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran. 
3. Masih ada siswa yang tidak menyerahkan Pekerjaan rumah (PR) sesuai 
waktu yang telah ditentukan. 
4. Masih ada siswa keluar masuk kelas pada saat guru menjelaskan pelajaran. 
Dilandasi latar belakang masalah yang demikian, maka penulis tertarik 
untuk mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan Motivasi Belajar 
Dengan Disiplin Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam Di SekolahMenegahPertama Negeri 2 Kampar”.  
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B. Penegasan Istilah 
1. Motivasi Belajar 
Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-
siswi yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkahlaku, pada 
umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung.
6
 Menurut 
Mc Donald, Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang 
ditandai dengan munculnya Feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap 
adanya tujuan.
7
 Jadi, menurut penulis motivasi belajar adalah suatu dorongan 
internal dan eksternal pada diri siswa untuk mengadakan perubahan tingkah 
laku guna mencapai suatu tujuan tertentu. 
2. Disiplin Sebelajar 
Menurut Nur Cholis Madjid, meninjau dari sudut keagamaan, disiplin 
ialah sejenis perilaku taat dan patuh yang sangat terpuji.
8
 Menurut E. Mulyasa 
disiplin adalah suatu keadaan tertib,ketika orang-orang yang tergabung dalam 
suatu sistem tunduk pada peraturan-peraturan yang ada dengan senang hati.
9
 
Sedangkan menurut  Wibowo disiplin adalah tindakan yang menunjukkan 
perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.
10
 
Dari beberapa pendapat di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
yang dimaksud dengan motivasi belajar pada penelitian ini adalah keseluruhan 
                                                          
6
Hamzah B.Uno, 2001, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis Dibidang 
Pendidikan, Jakarta: PT Bumi Aksara, h. 23. 
7
Sardiman, op.cit., h. 73. 
8
Nur Cholis Madjid, 1997,  Masyarakat Religius, Jakarta: Paramadina, h. 87. 
9
E.Mulyasa, 2009, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan, Bandung: Remaja Rosdakarya, h. 191. 
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daya penggerak baik dari dalam maupun dari luar diri yang menimbulkan 
kegiatan belajar yangmenjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberi 
arah kegiatanbelajar. Sedangkan disiplin belajar adalahsuatu sikap, 
kelakuan,perbuatan, dan kebiasaan yang menunjukkan kepatuhan dan ketaatan 
atas peraturan yang berlaku baik di rumah, sekolah, dan masyarakat yang 
tumbuh dari dalam diri siswa. 
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
a. Bagaimanakah kedisiplinan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam Di  Negri 2 Kampar? 
b. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Di  Negri 2 Kampar? 
c. Usaha-usaha apakah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kedisiplinan 
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Di  Negri 2 
Kampar? 
d. Apakah ada hubungan yang singnifikan antara motivasi belajar dengan 
disiplin belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikana Agama Islam Di  
Negri 2 Kampar? 
2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya persoalan-persoalan yang terkait dengan kajian 
ini. Seperti yang dikemukakan dalam identifikasi masalah di atas, maka 
penulis membatasi masalah yang akan dibahas yaitu fokus pada ada 
tidaknya hubungan motivasi belajar dengan disiplin belajar siswa pada mata 
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pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 
Kampar. 
3. Rumusan Masalah 
Dalam melaksanakan penelitian ini penulis akan merumuskan masalah 
agar penelitian ini dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Adapun yang 
menjadi rumusan masalah yang berkaitan dengan hal ini adalah : “Apakah 
ada hubungan motivasi belajar dengan disiplin belajar siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 
Kampar?”. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui “hubungan motivasi belajar dengan disiplin belajar siswa pada 
mata pelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 
2 Kampar”. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Sebagai salah satu syarat yang harus dilengkapi penulis dalam rangka 
mengakhiri perkuliahan program sarjana atrata satu(S1) dan untuk 
memperoleh gelar sarjana pendidikan (S.Pd.) pada Fakultas Tarbiyah Dan 
Keguruan  Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Untuk dapat memperluas cakrawala atau wawasan penulis tentang 
hubungan motivasi belajar terhadap disiplin belajar siswa. 
8 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Konsep Teoritis 
1. Motivasi Belajar 
Motivasi belajar, berasal dari dua kata, yaitu "motivasi" dan "belajar". 
Motivasi berasal dari kata “motif” yang diartikan sebagai daya upaya yang 
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.Motif dapat dikatakan sebagai 
daya penggerak dari dalam dan di dalam subyek untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu, demi mencapai suatu tujuan.Bahkan motif dapat diartikan 
sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan). Berawal dari kata “motif” itu, 
maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi 
aktif.
11
  
Motivasi dapat dipandang sebagai suatu istilah umum yang menunjukan 
pada peraturan tingkah laku individu ketika kebutuhan atau dorongan dalam 
dan dari luar lingkungan mendorong individu untuk memuaskan 
kebutuhanmenuju tercapainya  tujuan yang di harapkan.
12
 
Motivasi menurut sondong P Siagian suatu motif adalah keadaan 
kejiwaan yang mendorong, mengaktifkan atau menggerakkan dan motif itulah 
yang mengarahkan dan menyalurkan perilaku, sikap, dan tindak tanduk 
seseorang yang selalu dikaitkan  dengan pencapaian tujuan., baik tujuan 
organisasi, maupun tujuan pribadi masing-masing anggota organisasi.
13
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9 
Motivasi dan belajar adalah keseluruhan daya penggerak dalam diri 
siswa, yang dapat menimbulkan kegiatan belajar, yang dapat menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan 
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat 
tercapai.
14
 
Penulis menyimpulkan motivasi belajar adalah adanya dorongan bagi 
siswa baik itu dorongan dari luar maupun dari dalam untuk melakukan suatu 
proses pembelajaran. 
2. Jenis Jenis Motivasi 
Jenis-jenis motivasi belajar dapat dibedakan menjadi dua (2), yaitu 
motivasi ekstrinsik dan motivasi instrinsik. 
1) Motivasi inkstrinsik 
Motivasi inkstrinsik adalah motivasi yang murni timbul dari dalam 
diri seseorang untuk mencapai tujuan yang sesungguhnya. Dalam hal 
belajar motivasi ini seperti perasaan yang menyenagi  materi dan kebutuhan 
terhadap materi tersebut. 
2) Motivasi ekstrinsik 
 Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang menjadiaktif atau 
berfungsinya dorongan dari luar diri  seseorang seperti pujian, hadiah, 
peraturan dan tata tertib, suri tauladan orang tua, guru dan sebagainya. 
Menurut Thouirnburg, sebagaimana di kutip oleh Eldi Prayitno 
menjelaskan bahwa : 
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1) Motivasi inkstrinsik adalah kegiatan untuk bertindak yang disebabkan oleh 
faktor pendorong dari dalam diri individu. Tingkah laku individu tanpa di 
pengaruhi oleh faktor lingkungan. 
2) Motivasi ekstrinsik adalah individu melakukan suatu kegiatan aktifitas 
untuk mencapai tujuan yang terletak di luar Aktifitas tersebut, namun ia 
mengemukakan bahwa motivasi ekstrinsik dapat menambah memperkuat 
motivasi intrinsik 
Berdasakan pendapat di atas dapat dipahami bahwa  secara garis besar 
motivasi berdasarkan sumbernya di bedakan atas dua jenis, yaitu motivasi yang 
murni timbul dari dalam diri sendiri yang disebut dengan intrinsik dan motivasi 
yang ada berkat drongan dari luar disebut dengan ekstrinsik. 
3. Fungsi Motivasi Belajar 
  Oemar Hamalik mengemukakan bahwa motivasi berfungsi sebagai berikut : 
1) Mendorong timbulnya  kelakuat suatu perbuatan. Tanpa motivasi maka 
tidak ada timbul sesuatu perbuatan  seperti belajar/bekerja. 
2) Sebagai pengarah. Artinya mengarah perbuatan kepencapaian tujuan 
yang diinginkan. 
3) Sebagai pengerak. Ia berfungsi sebagai mesin bagi mobil. Besar kecil 
motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.
15
 
Sardiman mengemukakan bahwa  beberapa fungsi motivasi dalam 
proses pembelajaran : 
1) Mendorong manusia untuk berbuat dan melakukan sesuatu  
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2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah mana tujuan yang akan dicapai. 
3) Memiliki strategi untuk mencapa sukses 
4) Membuat siswa berani untuk berpartisipasi 
5) Membangkitkan hasrat ingin tahu pada siswa 
6) Menyempurnakan perhatian siswa. 
Pengertian dari fungsi motivasi di atas adalah suatu dorongan pada diri 
seseorang untuk melakukan aktifitas-aktifitas dan dorongan tersebut  yang akan 
menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan. 
4. Motivasi Dalam Belajar 
Dalam perilaku belajar, terdapat motivasi belajar. Motivasi belajar 
tersebut ada yang ekstrinsik atau instrinsik. Penguatan motivasi-motivasi 
belajar tersebut berada ditangan guru atau pendidik dan anggota masyarakat 
lain. Guru sebagai pendidik bertugas memperkuat motivasi belajar sepanjang 
hayat.
16
 “Crow dan Crow memperjelas pentingnya motivasi dalam belajar 
sebagai berikut: “Belajar harus diberi motivasi dengan berbagai cara, sehingga 
minat yang dipentingkan dalam belajar itu, dibangun dari minat yang telah ada 
pada diri anak”. Kegiatan belajar akan tercipta, apabila minat atau motif belajar 
yang ada dalam diri peserta didik itu, akan memperkuat motif ke arah tingkah 
laku tertentu, yaitu belajar.” 
Minat itu dapat ditumbuhkan dengan cara: 
1) Membangkitkan suatu kebutuhan, yaitu kebutuhan untuk menghargai 
suatu keindahan, untuk mendapat penghargaan dan sebagainya. 
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2) Menghubungkan dengan pengalaman yang lampau. 
3) Memberi kesempatan untuk mendapat hasil yang baik atau mengetahui 
sukses yang diperoleh individu itu, sebab sukses akan menimbulkan 
rasa puas. 
Disamping itu, intensifpun berhubungan erat dengan motif. Intensif ialah 
kondisi atau situasi di luar diri individu, yang dapat meningkatkan atau 
menghambat suatu motif. Dalam dunia pendidikan, intensif memegang peranan 
penting, terutama bagi pendidik sebagai usaha untuk merangsang atau 
menghambat motif-motif tertentu. Misalnya pendidik memberi angka tertinggi 
bagi yang berprestasi baik. 
Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual 
dan berperan dalam hal penubuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk 
belajar. Keberhasilan dan kegagalan dalam belajar di pengaruhi oleh motivasi 
belajar, dengan demikian taraf keberhasilan dan kegagalan dalam belajar bukan 
di tentukan oleh oran lain, tetapi diri sendiri.
17
 
Dari beberapa pendapat di atas maka  dapat disimpukan motivasi belajar  
adalah  suatu dorongan yang ada dalam diri seseorang utuk  melakukan 
aktivitas belajar guna  mencapai suatu tujuan yang diinginkan siswa yang 
bermotivasi  kuat dalam belajar maka ia akan  memiliki energi yang  banyak  
dalam balajar 
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5. Ciri-ciri Motivasi Belajar 
 Motivasi belajar adalah keseluruhan daya pengerak psikis dama diri siswa 
yang menimbulkan kegiatan belajar menjamin kelangsungan belajar demi 
mencapai tujuan belajar mengajar yang dilakukan, motivasi memberikan peran 
yang penting dalam memberikan semangat dan rasa senang dalam belajar. 
Adapun ciri-ciri motivasi belajar yaitu :
18
 
1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu 
yang lama tidak pernah berhenti sebelum selesai) 
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) 
3) Lebih senang bekerja sendiri 
4) Cepat bosan mengerjakan tugas yang berulang –ulang 
5) Dapat mempertahankan kalau sudah yakin akan sesuatu 
6) Percaya diri ( tidak cangung) dan kreatif 
7) Senang mencari dan memecahkan soal-soal
19
 
6. Indikator Motivasi Belajar 
Menurut Hamza B. Uno dapat diklasifikasi pada  beberapa hal sebagai 
berikut : 
1) Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil 
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
4) Adanya penghargaan dalam belajar 
5) Adanya keinginan yang menarik dalam belajar 
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6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan 
seseorang siswa dapat belajar dengan baik. 
 
B. Disiplin Belajar 
1. Pengertian Disiplin Belajar 
Disiplin berasal dari kata disciple yang artinya belajar secara sukarela 
mengikuti pemimpin dengan tujuan dapat mencapai pertumbuhan dan 
perkembangan secara optimal. Pokok utama disiplin adalah peraturan. 
Peraturan adalah pola tertentu yang diterapkan untuk mengatur prilaku 
seseorang. Peraturan yang efektif untuk anak adalah peraturan yang dapat 
dimengerti, diingat dan diterima. Disiplin merupakan titik pusat dalam 
pendidikan, tampa disiplin tidak akan ada kesepakatan antara guru dan siswa 
yang mengakibatkan hasil belajar yang dicapai kurang optimal. 
Sedangkan disiplin menurut Djamarah adalah "Suatu tata tertib yang 
dapat mengatur tatanan kehidupan pribadi dan kelompok”. Kedisiplinan 
mempunyai peranan penting dalam mencapai tujuan pendidikan. Berkualitas 
atau tidaknya belajar siswa sangat dipengaruhi oleh faktor yang paling pokok 
yaitu kedisiplinan, disamping faktor lingkungan, baik keluarga, sekolah, serta 
bakat siswa itu sendiri.
20
.  
Selain itu, menurut Slameto terdapat empat macam disiplin belajar yang 
dilakukan oleh peserta didik dalam kegiatan belajar di sekolah yaitu:  
(1) disiplin peserta didik masuk sekolah diantaranya, keaktifan, 
kepatuhan, dan ketaatan dalam masuk sekolah. (2) Disiplin dalam 
mengerjakan tugas. (3) Disiplin dalam mengikuti pelajaran di sekolah, adanya 
                                                          
20
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keaktifan, keteraturan, ketentuan, dan ketertiban dalam mengikuti pelajaran 
yang terarah pada suatu tujauan belajar. (4) disiplin dalam menaati tata tertib, 
yakni kesesuaian tindakan peserta didik dengan tata tertib sekolah dengan 
penuh kesadaran.  
 
Selain itu, Disiplin belajar adalah pengendalian diri siswa terhadap 
bentuk-bentuk aturan baik yang tertulis maupun tidak tertulis yang telah 
diterapkan oleh siswa yang bersangkutan maupun berasal dari luar serta 
bentuk kesadaran akan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pelajar, baik 
disiplin di rumah, di sekolahdengan tidak melakukan sesuatu yang dapat 
merugikan tujuan dari proses belajarnya.
21
  
Dari pendapat-pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa disiplin 
adalah sikap individu yang bisa mematuhi peraturan dan tata tertib yang 
berlaku dalam suatu kegiatan yang menunjukan pengendalian tingkah laku 
agar bisa mengikuti aturan yang ada.  
Jadi disiplin belajar harus timbul dalam diri seseorang dengan 
bersungguh-sungguh dalam belajar sehingga ia mampu bertinteraksi dengan 
lingkungannya dengan baik. 
Sedangkan belajar adalah upaya yang dilakukan oleh seseorang dengan 
tujuan untuk melakukan perubahan sehingga kualitas seseorang dapat 
meningkat. Melalui belajar seseorang akan mengetahui keadaan dirinya dan 
mampu menjalani kehidupannya dengan baik. Namun, belajar yang konsisten 
dan teratur yangmampu merubah seseorang sehingga membutuhkan 
kesadaran diri. Kesadaran diri akan muncul melalui sikap disiplin belajar 
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yang sungguh-sungguh sehingga mampu mengontrol diri dan mengendalikan 
pikirannya. 
Dengan demikian, penulis menyimpulkan bahwa disiplin sangat penting 
dalam kehidupan sehari-hari, Jika disiplin sudah tertanam dengan baik maka 
akan tercipta sebuah peradaban yang bermartabat. Terkait dengan 
kedisiplinan dalam belajar bahwa seorang siswa harus memiliki sikap disiplin 
dalam belajar. Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, mentaati semua 
peraturan sekolah, mendengarkan penjelasan guru dengan baik, mentaati dan 
mengikuti kegiatan sekolah, masuk sekolah tidak terlambat, dan mentaati 
kegiatan belajar di rumah. 
2. Pentingnya Disiplin 
Perilaku disiplin sangatlah diperlukan oleh siapapun, dimanapun dan 
kapanpun, begitu juga siswa yang harus disiplin dalam mentaati tata tertib 
sekolah, ketaatan dalam belajar, disiplin dalam mengerjakan tugas dan disiplin 
dalam belajar di rumah sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Berikut 
pendapat-pendapat para ahli mengenai pentingnya disiplin : 
1) Dengan disiplin yang muncul karena kesadaran diri, siswa berhasil 
dalam belajarnya. Sebaliknya siswa yang kerap kali melanggar 
ketentuan sekolah pada umumnya akan terganggu optimalisasi potensi 
dan prestasinya. 
2) Tanpa disiplin yang baik, suasana sekolah dan kelas menjadi kurang 
kondisif bagi kegiatan pembelajaran. 
3) Orang tua senantiasa berharap di sekolah anak-anak dibiasakan dengan 
norma-norma, nilai kehidupan, dan disiplin. Dengan demikian anak-
anaknya dapat menjadi individu yang teratur, tertib dan disiplin.  
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Disiplin merupakan jalan bagi siswa untuk sukses dalam belajar dan 
kelak ketika bekerja. Kesadaran akan pentingnya norma, aturan, kepatuhan, 
dan ketaatan merupakan prasyarat kesuksesan seseorang 
22
 
Hal senada pendapat lain bahwa pentingnya disiplin adalah sebagai 
berikut:  
1) Memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak menyimpang.  
2) Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan 
lingkungan.  
3) Menjadi cara untuk menyelesaikan tuntutan yang ingin ditunjukan siswa 
terhadap lingkungannya. 
4) Untuk mengatur keseimbangan keinginan individu satu dengan individu 
lain. 
5) Menjauhkan siswa melakukan hal-hal yang dilarang sekolah. 
6) Mendorong siswa melakukan hal-hal yang baik dan benar.  
7) Siswa belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik, positif, dan 
bermanfaat bagi diri sendiri dan lingkungannya. 
8) Kebiasaan yang baik itu menyebabkan ketenangan jiwa dan lingkungannya. 
 
 Sedangkan menurut Brown dalam bukunya Heri Gunawan mengemukakan 
pentingnya disiplin dalam proses pendidkan dan pembelajaran untuk 
mengajarkan: 
1) Rasa hormat terhadap otoritas/ kewenangan misalnya seorang siswa harus 
hormat terhadap guru dan kepala sekolah 
2) Upaya untuk menanamkan kerjasama 
3) Kebutuhan akan berorganisasi 
4) Rasa hormat terhadap orang lain, 
5) Kebutuhan untuk melakukan hal yang tidak menyenangkan.
23
 
                                                          
22
 Tulus tu’u, op.cit., h.37. 
23
 Heri Gunawan, 2010, Pendidikan karakter  konsep dan implementasi, Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, h. 4. 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas mengenai pentingnya disiplin, 
maka penulis menyimpulkan bahwa disiplin sangatlah penting dan dibutuhkan 
oleh setiap siswa. Berbagai manfaat disiplin belajar bagi siswa sangatlah 
terlihat, terutama disiplin yang tumbuh secara sadar akan membentuk sikap, 
perilaku, dan tata kehidupan yang teratur yang akan menjadikan siswa meraih 
kesuksesan dalam belajar.  
3. Ciri-ciri Disiplin Belajar 
Setiap sekolah memiliki peraturan dan tata tertib yang harus dilaksanakan 
dan dipatuhi oleh semua siswa. Peraturan yang dibuat di sekolah merupakan 
kebijakan sekolah yang tertulis dan berlaku sebagai standar untuk tingkah laku 
siswa sehingga siswa mengetahui batasan-batasan dalam bertingkah laku. 
Berikut ini adalah beberapa bentuk kedisiplinan belajar yang harus 
dilaksanakan oleh siswa di sekolah: 
1) Masuk kelas tepat waktu 
Masuk kelas tepat waktu adalah suatu sikap mental yang banyak 
mendatangkan keuntungan. Dari segi kepribadiaan, guru memuji dengan 
kata-kata pujian. Kawan-kawan sekelas tidak terganggu ketika sedang 
menerima pelajaran dari guru. Konsentrasi mereka terpelihara, penjelasan 
dari guru dapat didengar dengan jelas. Kita sendiri dapat belajar dengan 
tenang dan alam pikiran kita telah siap menerima pelajaran dari guru.
24
 
  
                                                          
24
Syaiful Bahri Djamarah, 2002,  Rahasia Sukses Belajar, Jakarta: Rineka Cipta, h. 97. 
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2) Memperhatikan penjelasan guru 
Ketika sedang menerima pelajaran dari guru tentang materi tertentu 
dari suatu bidang studi, semua perhatian harus tertuju kepada guru. 
Pendengaran harus benar-benar dipusatkan kepada penjelasan guru. Jangan 
bicara, karena apa yang dibicarakan itu akan membuyarkan konsentrasi 
pendengaran. Menulis sambil mendengarkan dari guru adalah cara yang 
dianjurkan agar catatan itu dapat dipergunankan suatu waktu.
25
 
3) Bertanya mengenai hal-hal yang belum jelas 
Bertanya mengenai hal-hal yang belum jelas adalah salah satu cara 
untuk dapat mengerti bahan pelajaran yang belum dimengerti, jangan malu 
bertanya kepada guru mengenai bahan pelajaran yang belum jelas.
26
 
4) Aktif dalam kerja kelompok 
Dalam mengajar, adakalanya guru memberikan tugas yang harus 
dikerjakan secara berkelompok. Dalam kelompok diharapkan semua pelajar  
untuk masing-masing kelompok aktif dalam mengerjakan tugas tersebut. 
Bila ada yang menganggur berarti pelajar itu tidak akan memperoleh ilmu 
dari guru dengan perantaraan tugas yang diberikan guru.
27
 
5) Mengulang bahan pelajaran 
Setelah sekolah, yang harus dilakukan adalah untuk mengulang 
bahan pelajaran di rumah. Apa yang guru jelaskan tidak mesti seemuanya 
terkesan dengan baik, tentu ada kesan-kesan yang masih samar-samar 
                                                          
25
Ibid, h. 99. 
26
Ibid, h. 103. 
27
Ibid, h. 102. 
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dalam ingatan.
28
 
6) Menghafal bahan pelajaran 
Dalam belajar, menghafal bahan pelajaran merupakan salah satu 
kegiatan dalam rangka penguasaan bahan. Bahan pelajaran yang harus 
dikuasi tidak hanya dengan cara mengambil intisarinya, tetapi ada juga 
bahan pelajaran yang harus dikuasai dengan cara menghafal.
29
 
7) Membaca buku 
Ada beberapa cara yang perlu dilakukan siswa untuk menunjang 
informasi tentang pelajaran, diantaranya adalah dengan  membaca buku. 
Semua buku bermanfaat untuk keperluan menunjang program pendidikan 
di sekolah.
30
 
8) Menyelesaikan tugas tepat waktu 
Selama menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal, pelajar tidak 
akan pernah melepaskan diri dari keharusan megerjakan tugas-tugas studi. 
Guru pasti  memerikan tugas untuk diselesaikan, baik secara berkelompok 
maupun secara individu.
31
 
4. Hubungan Motivasi Belajar dengan Disiplin Belajar  
Menurut Mc. Donald sebagaimana yang dikutip oleh Sardiman 
berpendapat bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang 
yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan 
                                                          
28
Ibid, h. 42. 
29
Ibid, h. 43. 
30
Ibid, h. 107.  
31
Ibid, h. 90. 
  
 
 
21 
terhadap adanya tujuan.
32
  Maka dapat disimpulkan bahwa pengertian motivasi 
adalah daya penggerak atau pendorong yang ada di dalam diri individu untuk 
melakukan sesuatu demi mencapai suatu tujuan. 
Sedangkan disiplin belajar Menurut rachman dalam bukunya Tu’u, 
disiplin adalah mengendalikan diri dari sikap mental individu atau masyarakat 
dalam mengembangkan ketaatan terhadap kepatuhan dan tata tertib berdasa 
dorongan dan kesadaran yang  muncul dari dalam hatinya.
33
 Berdasarkan 
pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa disiplin belajar dalam penelitian 
ini adalah sikap siswa yang terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku 
yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, dan keteraturan berdasarkan acuan nilai 
moral individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang mencakup 
perubahan berfikir, sikap dan tindakan yang sesuai dengan standar sosial. 
Dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian 
motivasi adalah daya penggerak atau pendorong yang ada di dalam diri 
individu untuk melakukan sesuatu demi mencapai suatu tujuan. Dengan 
menerapkan sikap disiplin dalam belajar pada siswa, maka diharapkan pula 
dapat mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar. Sehingga dapat 
meningkatkan keberhasilan dalam belajar siswa dan juga siswa semakin rajin, 
kreatif dan aktif dalam belajarnya. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa apabila siswa 
memiliki motivasi yang tinggi maka dengan sendirinya ia juga akan memiliki 
sikap disiplin belajar yang tinggi pula, sehingga dapat mendukung atau 
                                                          
32
 Sardiman, Loc.cit. 
33
 Tulus Tu’u, Loc.cit. 
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meningkatkan keberhasilan dalam belajarnya. Namun apabila seorang siswa 
kurang memiliki motivasi belajar atau motivasi belajarnya rendah, maka sikap 
disiplin belajar juga akan rendah bahkan sama sekali tidak ada. Ini semua 
dikarenakan adanya interaksi antara motivasi belajar dan sikap disiplin belajar 
yang berhubungan antara keduanya yang dapat meningkatkan cara siswa dalam 
belajar yang lebih aktif. 
C. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Junita pada tahu 2011 dengan judul  
“Penerapan Stategi Pembelajaran Poster Comment untuk Meningkatkan 
Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV Madrasah 
Ibtidaiyah Kasikan Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar” hasil 
penelitian motivasi belajar pada siswa sebelum tindakan motivasi siswa hanya 
mencapai rata rata persentase 48.6%. setelah dilakukan tindakan motivasi 
belajar siswa pada siklus I mencapai 56,7% yang masih tergolong sedang, 
sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 77,6% yang tergolong “baik. 
Artinya keberhasilan motivasi belajar siswa mencapai indikator keberhasilan 
yang telah ditetapkan yaitu 75%. 
 Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian Laila Junita terletak 
pada variabel x yaitu : Motivasi  belajar siswa, sedangkan perbedaannya pada 
pariabel Y yaitu : penerapan stategi poster comment , Sedangkan penulis teliti 
tentang disiplin belajar siswa di Sekolah Menegah Pertama Negri 2 Kampar. 
2. Bety Musita, Mahasiswi Universitas Islam Negri Sultan Sarif kasim Riau 
Tahun 2014, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan jurusan Pendidikan Ekonomi 
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meneliti masalah Hubungan Keterampilan Mengelola Kelas Guru Ekonomi 
Dengan Disiplin Siswa Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul Islam Kecamatan 
Gunung Taor Kabupaten Kuantan Singggi, Berdasarkan hasil penelitian 
terbukti bahwa hubungan keterampilan mengelola kelas guru ekonomi dengan 
disiplin belajar siswa tsanawiyah pondok pesantren nurul Islam kecamatan 
gunung toar kabupaten kuantan singggi 16,4% bisa dibilang berada pada 
persentase yang sangat rendah. 
 Walaupun dalam penelitian Bety Musita ada kesamaan dengan penelitian 
penulis lakukan, yaitu variabel Y-nya sama-sama meneliti tentang disiplin 
siswa, namun terdapat perbedaan variabel X. Reni Marlina variabel X-nya 
adalah tentang keterampilan mengelola kelas guru, sedangkan penulis teliti 
tentang motivasi belajar siswa. Selain itu Reni Marlina melakukan penelitian 
di Tsanawiyah pondok pesantren nurul islam kecamatan gunung toar 
kabupaten kuantan singingi, sedangkan penulis melakukan penelitian di 
Sekolah Menegah Pertama Negri 2 kampar 
D. Konsep Operasional 
Konsep operasionl adalah penjabaran dalam bentuk kongkret bagi konsep 
teoritis agar mudah dipahami dan dapat ditetapkan di lapangan sebagai acuan 
dalam penelitian. Hal ini dimaksutkan agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam 
memahami penelitian ini. Adapun konsep operasional dalam penelitian ini adalah  
mengenai hubungan motivasi belajar dengan disiplin belajar siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama  Negeri 2 
Kampar.  
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Adapun indikator dari motivasi belajar sebagai berikut : 
1) Siswa rajin belajar supaya pintar 
2) Siswa menyelesaikan tugas dengan sungguh-sungguh supaya dapat nilai yang 
tinggi 
3) Siswa belajar sungguh-sunggu demi mewujudkan  cita-cita  
4) Siswa mendapatkan penghargaan dalam belajar 
5) Siswa senang mendapatkan tugas tambahan dari guru 
6) Siswa memiliki lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan 
seseorang dapat belajar dengan baik. 
7) Siswa mencatat penjelasan yang disampaikan oleh guru 
8) Siswa mendengarkan penjelasan guru pada saat pelajaran berlangsung 
9) Siswa senang ketika guru bertanya jawab tentang materi pelajaran yang 
dijelaskan 
10) Siswa memberikan pendapat dan solusi ketika ada pertanyaan yang di ajukan 
oleh guru kepada teman yang belum dijawab pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. 
11) Siswa mengerjakan sendiri tugas yang diberikan guru pendidikan agama 
islam tanpa meminta bantuan teman. 
12) Siswa senang mendapatkan tugas tambahan dari guru pendidikan agam islam. 
13) Siswa bertanya kepada guru pendidikan agama islam apabila ada materi yang 
belum saya pahami. 
Indikator disiplin  belajar adalah: 
1) Siswa sudah berada di dalam kelas sebelum jam pelajaran dimulai 
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2) Siswa masuk kelas tepat waktu pada saat mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam 
3) Siswa memperhatikan penjelasan guru Pendidikan Agama Islam 
4) Siswa tetap di dalam kelas meskipun guru tidak ada 
5) Siswa  mengumpulkan tugas tepat waktu yang telah ditentukan 
6) Siswa bertanya mengenai hal-hal yang belum jelas kepada guru Pendidikan 
Agama Islam 
7) Siswa aktif dalam kerja kelompok terutama dalam pelajaran Pendidikan 
Agama Islam 
8) Siswa mengulang bahan pelajaran yang telah disampaikan oleh guru 
Pendidikan Agama Islam 
9) Siswa menghafal bahan pelajaran yang telah disampaikan oleh guru 
Pendidikan Agama Islam 
10) Siswa membaca buku yang berkaitan dengan pelajaran Pendidikan Agama 
Islam untuk menunjang informasi pelajaran 
11) Siswa menyelesaikan tugas Pendidikan Agama Islam tepat waktu 
12) Siswa tidak keluar kelas tanpa izin dari guru 
13) Siswa tidak membolos 
 
E. Asumsi dan Hipotesa 
1. Asumsi 
Berdasarkan tinjauan dan konsep operasional di atas maka dapat 
dirumuskan asumsi sebagai berikut: 
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a. Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam antara 
siswa satu dengan siswa yang lain berbeda beda. 
b. Tingkat kedisiplinan siswa berbeda-beda. 
2. Hipotesis 
Hipotesis merupakan rumusan jawaban sementara yang harus diuji 
kebenarannya dengan data yang dianalisis dalam kegiatan penelitian, Hipotesis 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis alternative (Ha) dan 
hipotesis nihil (H0), maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
(Ha) : Ada hubungan motivasi belajar dengan disiplin belajar siswa pada mata 
pelajaran pendidikan Agama islam di Sekolah Menegah Pertama Negeri 2 
Kampar. 
(H0) : Tidak ada hubungan yang motivasi belajar dengan disiplin belajar siswa 
pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam di Sekolah Menegah Pertama 
Negeri 2 Kampar. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan waktu penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18 Juli tahun 2018 sampai 
dengan tanggal 18 Oktober 2018, sedangkan tempat penelitian dilakukan di 
Sekolah Menegah Pertama  Negeri 2 Kampar. 
 
B. Subjek dan objek penelitian 
Subjek penelitian adalah siswa Sekolah Menegah Pertama Negeri 2 Kampar, 
Sedangkan objek penelitian ini adalah hubungan motivasi belajar dengan disiplin 
belajar siswa di Sekolah Menegah Pertama  Negeri 2 Kampar. 
 
C. Populasi dan sampel  
Populasi adalah keseluruhan (jumlah) subjek atau sumber data penelitian.
34
 Penulis mengambil kelas VIII dan IX, penulis tidak memasukkan kelas 
VII, karena mereka baru masuk tahun ajaran baru sehingga penulis mengambil 
siswa kelas VIII dan IX yang berjumlah 132 terdiri dari 5 lokal, ini menggunakan 
propartionate stratified random sampling. Berdasarkan teori yang ada dalam 
menentukan populasi, untuk populasi kurang dari 100 diambil semuanya, jika 
subjeknya besar atau lebih dari 100 dapat diambil sampel antara 10-15% atau 
lebih.
35
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Amri Darwis, 2015, Metode Penelitian Pendidikan Islam Pengembangan Ilmu 
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Dalam penelitian ini  penulis mengambil sampel 50% dari 132 siswa, maka 
sampel berjumlah 67 siswa.  Untuk lebih jelasnya dapat di lihat dari tabel berikut : 
TABEL IV.1 
Sampel Penelitian 
NO Kelas  JUMLAH PERWAKILAN 
SAMPEL 
 VIII.A 25 Siswa 13 Siswa 
1 VIII.B 24 Siswa 12 Siswa 
2 VIII.C 24 Siswa 12 Siswa 
                         Jumlah Siswa  73 Siswa  
4 IX.A 30 Siswa 15 Siswa 
5 IX.B 29 Siswa 15 Siswa 
Jumlah Siswa  59 Siswa  
Jumlah Siswa VIII dan IX 132 Siswa 67 Siswa 
 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Angket  
Adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk di 
jawabnya.
36
 Dalam penelitian ini angket digunakan mengumpulkan data 
tentang  motivasi belajar dan disiplin belajar siswa. Angket diberiksn kepada 
siswa kelas VIII dan IX yang di ambil sebagai sampel berjumlah sebanyak 67 
orang siswa/i 
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 Sugiyono, 2014, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R &D,  
Bandung: Alfabeta, h. 199. 
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2. Dokumentasi  
Adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu, Dokumen bisa berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
37
 Teknik ini 
digunakan untuk memperoleh data tentang sejarah berdirinya sekolah, dan 
keadaan guru dan siswa pada saat melakukan proses pembelajaran. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Penelitian yang dilakukan penulis ini adalah penelitian yang bersifat 
kuantitatif. Adapun data kuantitatif yaitu yang terwujud angka-angka hasil 
perhitungan dapat di proses dengan cara jumlahkan dan dibandingkan dengan 
jumlah yang diharapkan dan diperoleh persentasekan.
38
 Data dianalisis dengan 
teknik korelasi product moment. Dipilihnya tehnik korelasi product moment 
karena kedua data sama-sama berskala interval. Rumus korelasi product moment 
yang digunakan adalah : 
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Keterangan: 
R = Angka Indeks Korelasi “r” Product moment 
N =  Sampel 
ΣXY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
ΣX    = Jumlah seluruh skor X 
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 Hartono, 2008, Statistik Pendidikan Untuk Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, h. 
117. 
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Martinis Yamin, 2011, Standarisasi Kinerja Guru, Jakarta: Gaung Persada, h. 14. 
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ΣY    = Jumlah seluruh skor Y
39
 
Untuk megolah dan menganalisis data, penulis menggunakan bantuan 
peragkat komputer melalui program SPSS (Statitical Program Society 
Science) versi 16.0 For Window. 
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Hartono, 2008, Statistik untuk penelitian, Yogyakarta Pustaka Pelajar, h. 84. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan pada Bab IV, di gunakan 
SPSS maka dapat disimpulkan bahwa: Nilai r hitung lebih besar dari r tabel pada 
taraf signifikansi 5% dan 1% yaitu 0,250 < 0.435 > 0.325, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar dengan 
disiplin belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menegah Pertama Negeri 2 Kampar. Ini berarti Ha (hipotesa alternatif) diterima 
dan HO (hipotesa nihil) ditolak. Artinya ada hubungan yang signifikan antara 
motivasi belajar  dengan disiplin belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan 
agama islam di sekolah Menegah Pertama Negeri 2 Kampar. 
B. Saran 
Berdasarkan  hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh maka 
penulis dapat memberikan rekomendasi, adapun rekomendasi dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
1. Bagi siswa Sekolah Menengah Pertama Negri 2 Kampar diharapkan 
dapat memiliki motivasi yang lebih tinggi dalam proses pembelajaran 
dan dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Untuk peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan 
khususnya untuk penelitian yang kaitannya dengan motivasi belajar dan 
disiplin belajar siswa. 
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Lampiraan 1 
ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
1. Identitas Responden 
Nama/Inisial                       : 
Jenis Kelamin (Lk)/(Pr)      : 
Kelas                                   : 
Sekolah                               : 
Tanggal pengisian angket   : 
 
2. Petunjuk Pengisian Angket 
a. Bacalah petunjuk pengisian angket 
b. Bacalah pernyataan yang ada di lembar angket 
c. Isilah lembaran alternatif jawaban pada lembar angket. 
Alternatif jawaban yang harus dipilih oleh responden antara lain : 
1. 4 (Sangat Sering) 
2. 3 (Sering) 
3. 2 (Kadang-kadang) 
4. 1 (Tidak Pernah) 
d. Berilah tanda cheklist (√) pada alternatif jawaban 
NO. 
 
PERNYATAAN SS S KD TP 
1. Siswa  mengerjakan tugas dengan sungguh sungguh     
2. Siswa rajin belajar supaya pintar     
3. Setiap ada tugas pelajaran pendidkan Agama islam  Siswa  
langsung mengerjakannya 
    
4. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru 
pendidikan  agama islam 
    
5. Siswa  mengerjakan sendiri soal soal yang diberikan oleh guru     
6. Sebelum pelajaran dimulai  Siswa  membaca materi yang akan 
di sampai oleh guru  
    
  
 
7. Siswa  mencata penjelasan yang disampaikan oleh guru     
8. Siswa  mendengarkan penjelasan guru pada saat pelajaran 
berlagsung 
    
9. Siswa  senang ketika guru bertanya jawab tentang materi 
pelajaran yang dijelaskan. 
    
10. Siswa  memberikan pendapat dan solusi ketika ada pertanyaan 
yang di ajukan oleh guru kepada teman yang belum dijawab 
pada saat proses pembelajaran berlangsung.  
    
11. Siswa mengerjakan sendiri tugas yang diberikan guru 
pendidikan agama islam tanpa meminta bantuan teman. 
    
12. Siswa senag mendapatkan tugas tambahan dari guru pendidikan 
agam islam 
    
13. Siswa  bertanya kepada guru pendidikan agama islam apabila 
ada materi  yang belum saya pahami. 
    
Lampiran 2 
ANGKET DISIPLIN BELAJAR SISWA 
1. Identitas Responden 
Nama/Inisial                       : 
Jenis Kelamin (Lk)/(Pr)      : 
Kelas                                   : 
Sekolah                               : 
Tanggal pengisian angket   : 
 
2. Petunjuk Pengisian Angket 
a. Bacalah petunjuk pengisian angket 
b. Bacalah pernyataan yang ada di lembar angket 
c. Isilah lembaran alternatif jawaban pada lembar angket. 
Alternatif jawaban yang harus dipilih oleh responden antara lain : 
1. 4 (Sangat Sering) 
2. 3 (Sering) 
3. 2 (Kadang-kadang) 
4. 1 (Tidak Pernah) 
d. Berilah tanda cheklist (√) pada alternatif jawaban 
 
NO PERNYATAA SS S KD TP 
1. Siswa   berada di dalam kelas sebelum jam pelajaran dimulai     
2. Siswa  tidak keluar kelas tanpa izin dari guru     
3. Siswa  membawa buku paket sesuai dengan jadwal pelajaran     
4. Siswa  berada di kelas ketika pelajaran PAI dimulai sampai 
proses pembelajaran usai 
    
5. Siswa  mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru tepat 
waktu 
    
  
6. Siswa  tetap didalam kelas meskipun guru tidak ada     
7. Siswa  membaca buku agama sebagai persiapan diri sebelum 
pelajaran agama dimulai 
    
8. Siswa mengumpulkan tugas tepat waktu yang telah 
ditentukan 
    
9. Ketika pergantian jam pelajaran  Siswa  tetap dikelas untuk 
menuggu pelajaran selanjutnya. 
10. Saat jam pelajaran pendidkan agama islam kosong  Siswa  
gunakan waktu untuk belajar di perpustakaan. 
11. Siswa tidak mengganggu teman pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
12. Siswa  tidak mengerjakan pekerjaan rumah disekolah 
13. Siswa  tidak membolas 
Lampiran 3 
Uji Validitas  dan Uji Reliabelitas Variabel  X 
Correlations 
  VAR000
01 
VAR000
02 
VAR000
03 
VAR000
04 
VAR000
05 
VAR000
06 
VAR000
07 
VAR000
08 
VAR000
09 
VAR000
10 
VAR000
11 
VAR000
12 
VAR000
13 
VAR000
14 
VAR000
01 
Pearson Correlation 1 .024 .340
**
 .400
**
 .217 .437
**
 .221 .014 .003 .160 -.018 -.142 .067 .382
**
 
Sig. (2-tailed)  .846 .005 .001 .078 .000 .072 .909 .979 .197 .887 .252 .589 .001 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
VAR000
02 
Pearson Correlation .024 1 .209 .141 .236 .070 .213 .427
**
 .115 .341
**
 .209 .294
*
 .118 .487
**
 
Sig. (2-tailed) .846  .090 .255 .054 .576 .083 .000 .352 .005 .090 .016 .343 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
VAR000
03 
Pearson Correlation .340
**
 .209 1 .690
**
 .443
**
 .271
*
 .307
*
 -.040 .235 .166 .340
**
 .423
**
 .155 .652
**
 
Sig. (2-tailed) .005 .090  .000 .000 .027 .012 .746 .055 .178 .005 .000 .211 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
VAR000
04 
Pearson Correlation .400
**
 .141 .690
**
 1 .475
**
 .359
**
 .202 -.073 .157 .173 .259
*
 .321
**
 .062 .602
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .255 .000  .000 .003 .101 .560 .204 .161 .034 .008 .620 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
VAR000
05 
Pearson Correlation .217 .236 .443
**
 .475
**
 1 .401
**
 .459
**
 .246
*
 .022 .149 .457
**
 .323
**
 -.140 .604
**
 
Sig. (2-tailed) .078 .054 .000 .000  .001 .000 .045 .859 .229 .000 .008 .259 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
VAR000
06 
Pearson Correlation .437
**
 .070 .271
*
 .359
**
 .401
**
 1 .476
**
 .155 .054 .359
**
 .360
**
 .361
**
 -.069 .610
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .576 .027 .003 .001  .000 .209 .664 .003 .003 .003 .578 .000 
Correlations 
  VAR000
01 
VAR000
02 
VAR000
03 
VAR000
04 
VAR000
05 
VAR000
06 
VAR000
07 
VAR000
08 
VAR000
09 
VAR000
10 
VAR000
11 
VAR000
12 
VAR000
13 
VAR000
14 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
VAR000
07 
Pearson Correlation .221 .213 .307
*
 .202 .459
**
 .476
**
 1 .256
*
 .002 .140 .517
**
 .361
**
 .154 .625
**
 
Sig. (2-tailed) .072 .083 .012 .101 .000 .000  .037 .987 .258 .000 .003 .215 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
VAR000
08 
Pearson Correlation .014 .427
**
 -.040 -.073 .246
*
 .155 .256
*
 1 -.014 .311
*
 .358
**
 .159 .051 .404
**
 
Sig. (2-tailed) .909 .000 .746 .560 .045 .209 .037  .909 .010 .003 .197 .683 .001 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
VAR000
09 
Pearson Correlation .003 .115 .235 .157 .022 .054 .002 -.014 1 .186 -.015 .387
**
 .000 .313
**
 
Sig. (2-tailed) .979 .352 .055 .204 .859 .664 .987 .909  .132 .907 .001 1.000 .010 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
VAR000
10 
Pearson Correlation .160 .341
**
 .166 .173 .149 .359
**
 .140 .311
*
 .186 1 .296
*
 .294
*
 .231 .583
**
 
Sig. (2-tailed) .197 .005 .178 .161 .229 .003 .258 .010 .132  .015 .016 .060 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
VAR000
11 
Pearson Correlation -.018 .209 .340
**
 .259
*
 .457
**
 .360
**
 .517
**
 .358
**
 -.015 .296
*
 1 .270
*
 .219 .637
**
 
Sig. (2-tailed) .887 .090 .005 .034 .000 .003 .000 .003 .907 .015  .027 .075 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
VAR000
12 
Pearson Correlation -.142 .294
*
 .423
**
 .321
**
 .323
**
 .361
**
 .361
**
 .159 .387
**
 .294
*
 .270
*
 1 .040 .600
**
 
Sig. (2-tailed) .252 .016 .000 .008 .008 .003 .003 .197 .001 .016 .027  .747 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
VAR000 Pearson Correlation .067 .118 .155 .062 -.140 -.069 .154 .051 .000 .231 .219 .040 1 .319
**
 
Correlations 
  VAR000
01 
VAR000
02 
VAR000
03 
VAR000
04 
VAR000
05 
VAR000
06 
VAR000
07 
VAR000
08 
VAR000
09 
VAR000
10 
VAR000
11 
VAR000
12 
VAR000
13 
VAR000
14 
13 Sig. (2-tailed) .589 .343 .211 .620 .259 .578 .215 .683 1.000 .060 .075 .747  .008 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
VAR000
14 
Pearson Correlation .382
**
 .487
**
 .652
**
 .602
**
 .604
**
 .610
**
 .625
**
 .404
**
 .313
**
 .583
**
 .637
**
 .600
**
 .319
**
 1 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .010 .000 .000 .000 .008  
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.774 13 
 
Lampiran 4 
Uji Validitas  dan  Uji Reliabelitas Variabel Y 
Correlations 
  VAR00
001 
VAR0
0002 
VAR0
0003 
VAR0
0004 
VAR0
0005 
VAR0
0006 
VAR0
0007 
VAR0
0008 
VAR0
0009 
VAR0
0010 
VAR0
0011 
VAR0
0012 
VAR0
0013 
VAR00
014 
VAR00001 Pearson Correlation 1 .265
*
 .477
**
 .433
**
 .361
**
 .340
**
 .235 .195 .337
**
 .143 .097 .182 .161 .605
**
 
Sig. (2-tailed)  .031 .000 .000 .003 .005 .055 .113 .005 .247 .435 .142 .193 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
VAR00002 Pearson Correlation .265
*
 1 .124 .127 .275
*
 .147 .159 .354
**
 .186 .365
**
 .153 .081 .271
*
 .495
**
 
Sig. (2-tailed) .031  .319 .304 .024 .236 .199 .003 .132 .002 .217 .513 .026 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
VAR00003 Pearson Correlation .477
**
 .124 1 .478
**
 .421
**
 .386
**
 .316
**
 .085 .252
*
 .224 .155 .409
**
 .134 .646
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .319  .000 .000 .001 .009 .495 .039 .068 .210 .001 .281 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
VAR00004 Pearson Correlation .433
**
 .127 .478
**
 1 .386
**
 .306
*
 .300
*
 .008 .298
*
 .136 .286
*
 .314
**
 .081 .611
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .304 .000  .001 .012 .014 .947 .014 .274 .019 .010 .517 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
VAR00005 Pearson Correlation .361
**
 .275
*
 .421
**
 .386
**
 1 .432
**
 .353
**
 .243
*
 .045 .170 .222 .381
**
 -.023 .613
**
 
Sig. (2-tailed) .003 .024 .000 .001  .000 .003 .047 .719 .168 .071 .001 .853 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
VAR00006 Pearson Correlation .340
**
 .147 .386
**
 .306
*
 .432
**
 1 .450
**
 -.009 .119 .350
**
 .181 .509
**
 .119 .632
**
 
Correlations 
  VAR00
001 
VAR0
0002 
VAR0
0003 
VAR0
0004 
VAR0
0005 
VAR0
0006 
VAR0
0007 
VAR0
0008 
VAR0
0009 
VAR0
0010 
VAR0
0011 
VAR0
0012 
VAR0
0013 
VAR00
014 
Sig. (2-tailed) .005 .236 .001 .012 .000  .000 .944 .338 .004 .142 .000 .338 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
VAR00007 Pearson Correlation .235 .159 .316
**
 .300
*
 .353
**
 .450
**
 1 .031 -.011 .091 .222 .310
*
 .149 .520
**
 
Sig. (2-tailed) .055 .199 .009 .014 .003 .000  .803 .930 .464 .072 .011 .229 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
VAR00008 Pearson Correlation .195 .354
**
 .085 .008 .243
*
 -.009 .031 1 .020 .245
*
 .236 .245
*
 .142 .392
**
 
Sig. (2-tailed) .113 .003 .495 .947 .047 .944 .803  .870 .046 .054 .046 .252 .001 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
VAR00009 Pearson Correlation .337
**
 .186 .252
*
 .298
*
 .045 .119 -.011 .020 1 .070 .016 .279
*
 .100 .374
**
 
Sig. (2-tailed) .005 .132 .039 .014 .719 .338 .930 .870  .574 .898 .022 .422 .002 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
VAR00010 Pearson Correlation .143 .365
**
 .224 .136 .170 .350
**
 .091 .245
*
 .070 1 .228 .291
*
 .265
*
 .530
**
 
Sig. (2-tailed) .247 .002 .068 .274 .168 .004 .464 .046 .574  .063 .017 .030 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
VAR00011 Pearson Correlation .097 .153 .155 .286
*
 .222 .181 .222 .236 .016 .228 1 .121 .306
*
 .478
**
 
Sig. (2-tailed) .435 .217 .210 .019 .071 .142 .072 .054 .898 .063  .329 .012 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
VAR00012 Pearson Correlation .182 .081 .409
**
 .314
**
 .381
**
 .509
**
 .310
*
 .245
*
 .279
*
 .291
*
 .121 1 .057 .601
**
 
Sig. (2-tailed) .142 .513 .001 .010 .001 .000 .011 .046 .022 .017 .329  .648 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
Correlations 
  VAR00
001 
VAR0
0002 
VAR0
0003 
VAR0
0004 
VAR0
0005 
VAR0
0006 
VAR0
0007 
VAR0
0008 
VAR0
0009 
VAR0
0010 
VAR0
0011 
VAR0
0012 
VAR0
0013 
VAR00
014 
VAR00013 Pearson Correlation .161 .271
*
 .134 .081 -.023 .119 .149 .142 .100 .265
*
 .306
*
 .057 1 .411
**
 
Sig. (2-tailed) .193 .026 .281 .517 .853 .338 .229 .252 .422 .030 .012 .648  .001 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
VAR00015 Pearson Correlation .605
**
 .495
**
 .646
**
 .611
**
 .613
**
 .632
**
 .520
**
 .392
**
 .374
**
 .530
**
 .478
**
 .601
**
 .411
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .002 .000 .000 .000 .001  
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.789 13 
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